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ABSTRACT

In an organization, the commitment to the employees is needed. Particularly, for the
permanent employees who have worked for more than ten years, they should have had
commitment with the company. The permanent employees who have worked for more than ten
years, most of them have entered old period, in range of 45 - 55until retired period. In that
period someone is in the top career to keep his position at that time. The company has target that
must be reached by the employees. Practically, the permanent employees of PT. X have different
commitment to reach the goal of the company. According to Allen and Meyer 1997 commitment
is divided into three types; affective commitment, continuance commitment and normative
commitment.

This research uses non-experimental method, with design of research uses descriptive
study method. In this research, instrumet that is used as refference is questionnaire of
organizational commitment which is developed from thetheory of organizational commitment by
Meyer and Allen (1991) . Questionnaire which is used is the type Self Administrated
Questionnaire, it is the type questionnaire which is filled by respondent.

The result is commitment that dominates in the permanent employees of PT Bank X is
continuance commitment, it means that the permanent employees of PT.Bank X still defend with
their job, because they still need it. In their age period, it is hard to get job in other places.
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PENDAHULUAN

Karyawan tetap sudah memiliki
banyak pengalaman untuk dapat
menunjukkan kredibilitas dan
profesionalisme. Pengalaman Kkerja akan
sangat membantu dalam menyelesaikan
pekerjaan karena dengan pengalaman yang
sudah didapatkan diharapkan seorang
karyawan sudah perlu beradaptasi dengan
pekerjaannya, sehingga pekerjaan yang
dilakukan akan tepat dan cepat terselesaikan.
Namun  kenyataannya  dengan  usia
stabilization stage dan maintenance stage
pada karyawan tetap, pekerjaannya sudah
tidak lagi memberikan tantangan. Oleh
karena itu karyawan tetap merasakan adanya
kejenuhan dalam melakukan pekerjaan,
tetapi kejenuhan tersebut harus dapat
terlewati oleh keingingan tetap bertahan
pada pekerjaan yang sedang digeluti. Hal ini
menunjukkan adanya keterikatan antara
karyawan tetap dengan pekerjaannya. Hal

tersebut adalah organizational commitment.

Komitmen sendiri dapat dilihat dari
performa kerja yaitu Kinerja, kehadiran dan
keterlambatan dalam melakukan pekerjaan.
Organizational commitment mempunyai tiga
komponen vyaitu affective commitment,
continuance commitment, dan normative

commitment. Oleh karena itu, peneliti

tertarik untuk meneliti mengenai gambaran
organizational commitment pada karyawan
tetap pada tahap usia stabilization stage dan
maintenance stage di PT. Bank X dengan
pertanyaan penelitian ”Bagaimana
gambaran organizational commitment
pada karyawan tetap pada tahap usia
stabilization stage dan maintenance stage

di PT. Bank X?”

TINJAUAN PUSTAKA
Organisasi

“Organisasi adalah unit sosial yang secara
sadar dibentuk, terdiri atas dua orang atau
lebih yang berfungsi pada suatu dasar yang
relatif tetap untuk mencapai tujuan umum
(Robbins, 2008)

Organizational Commitment

Komitmen organisasi adalah suatu keadaan
dimana individu menjadi sangat terikat oleh
tindakannya. Melalui tindakan ini akan
menimbulkan keyakinan yang menunjang
aktivitas dan keterlibatannya. Sehingga
seseorang pekerja dengan komitmen yang
tinggi pada umumnya  mempunyai
kebutuhan yang besar untuk
mengembangkan diri dan senang

berpartisipasi dalam proses pengambilan



keputusan di organisasi tempat mereka
bekerja (Meyer & Allen, 1997).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif  non  ekperimental, vaitu
penelitian kuantitaif dimana variabel bebas
tidak dimanipulasi oleh peneliti
(Christensen, 2011). Rancangan penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian deskriptif, yaitu penelitian
yang mendeskirpsikan sebuah fenomena,
kejadian, atau situasi (Christensen, 2011).
Tujuannya adalah untuk menggambarkan
secara sistematis, faktual, dan akrat
mengenai  fakta-fakta, sifat-sifat, serta

hubungan antar fenomena yang diteliti.
Partisipan

Subjek penelitian ini adalah karyawan tetap
pada tahap usia stabilization stage dan
maintenance stage di PT.Bank X. Teknik
sampel yang digunakan adalah purposive
sampling. Setelah dilakukan perhitungan
dengan  menggunakan  rumus  Slovin
didapatkan n=53.

Pengukuran

Alat ukur yang digunakan dalam

penelitian  ini  adalah  menggunakan

kuesioner organizational commitment yang
dikembangkan dari teori organizational
commitmentdari Meyer & Allen (1991).
Tipe kuesioner yang digunakan adalah self
Administrated Questionnaire, yaitu tipe
kuesioner yang diisi sendiri oleh responden.
Nilai yang diberikan pada kuesioner
penelitian ini adalah nilai dengan skala
ordinal, karena pada masing-masing pilihan
berbeda,
sehingga dapat dibedakan peringkatnya.

menunjukkan  tingkat  yang

Kuesioner organizational commitment ini
terdapat 3 dimensi menurut Meyer & Allen
(1991, dalam Meyer & Allen, 1997).

Uji validitas yang digunakan dalam
penelitian adalah content validity (dengan
metode expert judgment) dan construct
validity (dengan melihat nilai corrected item
total correlation). Dari kedua metode
tersebut, alat ukur dalam penelitian ini
dinyatakan valid, sehingga dapat mengukur
variabel yang akan diukur. Sedangkan
reliabilitas alat ukur ini adalah sebesar 0,872
pada komponen afektif, 0,849 pada
komponen kontinuans dan 0,879 pada
komponen normatif dengan melihat nilai
Cronbach’s Alpha menggunakan program
SPSS for Windows 20.0 dan didasarkan pada
kriteria Kaplan & Saccuzzo.



HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil pengolahan data
dan analisis pembahasan  mengenai
Organizational ~Commitment,  diperoleh
simpulan sebagai berikut:

1. Continuance commitment merupakan
komponen yang mendominasi pada
karyawan tetap pada tahap usia
stabilization stage dan maintenance
stage di PT. Bank X. Hal tersebut
dapat dapat dilihat dari karyawan
tetap  masih  bertahan  pada
pekerjaannya karena mereka masih
membutuhkannya. Kebutuhan untuk
tetap mendapatkan keuntungan dari
perusahaan yang bersifat finansial.
Seperti gaji dan tunjangan yang
diberikan oleh perusahaan. Selain itu
dengan usia yang dimiliki saat ini
mereka tidak mempunyai alternatif
untuk mendapatkan pekerjaan selain
ditempat kerja yang mereka lakukan
sekarang.

2. Komponen normative commitment
adalah kedua yang paling banyak
dimiliki oleh karyawan tetap pada
tahap usia stabilization stage dan
maintenance stage di PT. Bank X.
Sebagian besar karyawan tetap

memiliki kesetiaan pada perusahaan

dan memiliki nilai yang sesuai

dengan perusahaan.

. Affective commitment adalah

komponen yang paling rendah yang
dimiliki oleh karyawan tetap pada
tahap usia stabilization stage dan
maintenance stage di PT. Bank X.
Sebagian besar karyawan di PT.
Bank X merasakan kejenuhan dan
bosan dalam melakukan
pekerjaannya.

Bagi karyawan tetap pada tahap usia
stabilization stage dan maintenance
stage di PT.Bank X baik karyawan
perempuan ataupun karyawan laki-
laki, mereka bekerja karena sudah
tercapainya Kkarir sesuai target dan
keuntungan yang diberikan
perusahaan  semakin  meningkat
untuk dapat memenuhi
kebutuhannya. Sehingga continuance
commitment  berdasarkan  jenis
kelamin pada karyawan tetap pada
tahap usia stabilization stage dan
maintenance stage di PT.Bank X
tidak terdapat perbedaan.

Bedasarkan hasil uji beda pada
Klasifikasi usia pada stabilization
stage dan maintenance stage
karyawan tetap di PT.Bank X tidak
terdapat perbedaan yang signifikan



pada komponen continuance

commitment. Hal tersebut
diakibatkan oleh pada usia karyawan
saat ini, mereka sama-sama bertahan
pada pekerjaanya karena tidak
memungkinkan untuk  mendapat
pekerjaan yang baru lagi. Selain itu
diberikan

membantu

keuntungan yang
perusahaan  sangat
kebutuhan ekonominya saat ini.
6. Berdasarkan lama bekerja tidak
terdapat perbedaan pada komponen
continuance commitment karyawan
tetap pada tahap usia stabilization
stage dan maintenance stage di
PT.Bank X.

Commitment sudah bekerja lebih dari

Continuance

10 tahun, maka tidak lagi
memerlukan  keterikatan  dengan
perusahaannya, melainkan hanya
menikmati investasi yang sudah

didapatkan selama masa karirnya.
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